BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan guru dalam proses pembelajaran

yaitu pada siklus | yang mendapat kriteria sangat baik 80% dan yang mendapat
kriteria baik adalah 70%, sedangkan pada siklus Il yang mendapat Kkriteria sangat
baik (SB) 90% dan yang mendapat kriteria baik (B) adalah 100%. Hasil
pengamatan aktivitas siswa pada siklus | yang memperoleh kriteria sangat baik
(SB) yaitu dimana dari 25 siswa terdapat 12 siswa atau 48% yang mencapai
kriteria sangat baik dan baik mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu 22 siswa
sudah meningkat 88%. Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | yaitu dari 25
siswa yang tuntas hanya 16 siswa yaitu mencapai 64% dan tidak tuntas mencapai
36%, sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan hasil belajar siswa yakni
sebanyak 92% yang dinyatakan tuntas dan siswa yang tidak tuntas hanya 8. Hasil
penelitian tersebut maka dapat dibuktikan bahwa penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Ivestigation yang dilntegrasi dengan Tipe Students Team
Achievmant Division, dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X1 IPS 3 mata
pelajaran Geografi pada Materi Dinamika dan Masalah Kependudukan di SMA
Muhammadiyah Batudaa, Kabupaten Gorontalo.
5.2 Saran

1. Guru diharapkan dapat menerapkan dan menggabungkan dua model

pembelajaran seperti integrasi model pembelajaran Group Investigation
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(GI) dan Student Team Achievment Division (STAD) dengan baik pada
kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini dapat dilakukan apabila konsep
pembelajaran dan situasi belajar mendukung untuk menggunakan model
atau metode pembelajaran tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong para pembaca khususnya
pendidik untuk melakukan penelitian sejenis pada mata pelajaran atau
konsep pelajaran yang lain.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi bagi para pendidik untuk
dapat menemukan metode atau model pembelajaran yang tepat untuk

dapat diterapkan dalam proses
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